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I. AZAS DAN TUJUAN  

PEMBANGUNAN HUTAN 

1.  AZAS & TUJUAN PENYELENGGARAAN KEHUTANAN 

1. Mengatur,  

 mengurus Hutan, 

Kawasan Hutan 

dan Hasil Hutan 

2. Menetapkan 

status wilayah 

tertentu sbg 

kawasan hutan 

atau kawasan 

hutan sbg Bukan 

Kawasan Hutan 

3. Mengatur & 

menetapkan hub 

hukum antara 

orang dg hutan 

serta mengatur 

perbuatan hukum 

mengenai 

kehutanan 

 

Memberi 

Wewenang 

kepada 

Pemerintah  

PENGUASAAN 

HUTAN OLEH 

NEGARA 

 

1. MANFAAT &  

 LESTARI 

2.  KERAKYATAN 

3.  KEADILAN 

4.
 KEBERS
AMAAN 

5.
 KETERB
UKAAN 

6.  
KETERPADUA
N 

KEMAKMURAN 

RAKYAT YANG 

BERKEADILAN  

DAN  

BERKELANJUTA

N   
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2. ASPEK PEMANFAATAN HUTAN PRODUKSI 

IZIN USAHA PEMANFAATAN HUTAN BERAZASKAN  

KEADILAN, PEMERATAAN DAN LESTARI 

ASPEK  
KELESTARIAN 

HUTAN 

ASPEK  
KEPASTIAN 

USAHA 

KELESTARIAN 

PRODUKSI 

KELESTARIAN 

LINGKUNGAN 

KELESTARIAN 

SOSIAL BUDAYA 

KEPASTIAN 

KAWASAN 
KEPASTIAN WAKTU 

USAHA 
KEPASTIAN 

JAMINAN HUKUM 

BERUSAHA  

KEWAJIBAN 

IUPHHK 
KEWAJIBAN 

PEMERINTAH 

3. JAMINAN KEPASTIAN USAHA DLM 

PEMANFAATAN HUTAN PD HP 

 

PEMBATASAN 

LUAS 

PEMBATASAN 

JUMLAH IZIN 

USAHA 

PENATAAN 

LOKASI USAHA 

KEPASTIA

N 

KAWASAN 

KEPASTIAN 

WAKTU 

USAHA 

KEPASTIAN 

JAMINAN 

HUKUM 

BERUSAHA  

Diamanahkan  
Penataan ulang 

IUPHHK 

1.  Azas UU No 41 Th 

1999 (Keadilan & 

Pemerataan) 

2. PP. 26/2008 TTG 

RTWN 

3. Inpres 6/2013 ttg  

PIPIB 

4. Inpres No.2 Th 2013 

ttg Penanganan 

Gangguan 

Keamanan Dl Negeri 
Arahan Pemanfaatan 

Kawasan Hutan Produksi 

diatur melalui 

IUPHHK-HA : 55 

th 

Kewenangan Pemberi 

Izin : 

IUPHHK-HT/ HTR 

: 60 th IUPHHK-RE : 60 

th 
IUPJL : 10 -50 th 

IUPHHBK: 25 th 

IUPHHK-HA /HT/RE 

MENTERI 

KEHUTANAN 

GUBERNUR 

BUPATI/WALIKO

TA 

IPHHBK LINTAS 

KAB/KOTA 

IUPK/ IUPJL  LINTAS  

KAB/KOTA 

IUPK/IUPJL  LINTAS 

PROP/ PADA 

IUPHHK-RE 
IUPHHBK/ IPHHK 

LINTAS PROP 

IUPHHBK/ IPHHK 

LINTAS  KAB/ KOTA 

IUPK/ IUPJL  

KAB/KOTA 
IUPHHBK/ IPHHK/ 

IPHHBK   KAB/ KOTA 

IUPK : 5 th 

IPHHK kap < 6.000 

m3 

IPHHK kap  >  6.000 
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Misi 1 : 
Memantapkan 

penataan 
kawasan 

hutan 
produksi utk 

usaha 
kawasan 

hutan 
produksi dan 

jasa 
lingkungan 

Misi 2 : 
meningkatkan 
pengelolaan 

hutan 
produksi di 
hutan alam 

Misi3 : 
meningkatkan 
pengelolaan 

hutan 
produksi di 

hutan 
tanaman 

Misi 4 : 
meningkatkan 

daya saing 
industri 
primer 

kehutanan 

Misi 5 : 
memantapkan 

sistem 
pengusahaan 
hasil hutan 

Misi 6 : 
memantapkan 

sistem 
kelembagaan 

tata kelola 
kehutanan 

4. VISI & MISI DITJEN BUK 

VISI :  
PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI UNTUK 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT YANG BERKEADILAN  

II. KONDISI  

HUTAN PRODUKSI INDONESIA 
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1. LUAS HUTAN PRODUKSI INDONESIA (75,4 JT HA)  

HP 

40% 

HPT 

37% 

HPK 

23% 

17,81 juta 

30,18 juta ha 

27,87 juta ha 

ARAHAN 
PEMANFAATAN 

LUAS  

UPHHK-HA 5.314.905 

UPHHK-HTI/HTR 6.519.474 

UPHHK-RE 2.817.139 

UPHHK-HD/HKm 675.799 

2. PEMANFAATAN & ARAHAN PEMANFAATAN 

HUTAN PRODUKSI 

JENIS IZIN LUAS  

IUPHHK-HA 22.091.877 

IUPHHK-HT 13.392.712 

IUPHHK-HTR 853.900 

IUPHHK-RE 643.545 

HP yg sudah dikelola 
Arahan HP yang belum 

dikelola 

15,32 
jt Ha 

36,98 
jt Ha 



01/11/2013 

6 

III. KINERJA IZIN USAHA  

PEMANFAATAN HUTAN PRODUKSI 

PEMANFAATAN 

IUPHHK-HA  

BELUM OPTIMAL 

(TERDAPAT GAP 

ANTARA AAC DG 

PROD. = 8,5 jt m3/Th) 

LUAS :  

22 Jt Ha 

SERT. PHPL : 

90 UM 

AAC :  

14 Jt m3/Th 

HARGA LOG DALAM NEGERI RENDAH  

KONFLIK LAHAN DENGAN MASYARAKAT 

EKONOMI BIAYA TINGGI 

BIAYA PRODUKSI TINGGI 

KEMAMPUAN MANAJERIAL DAN FINANSIAL 

INKONSISTENSI PELAKSANAAN KEBIJAKAN 

1. KINERJA IUPHHK-HA 

286 UNIT 
PROD :  

5,5 Jt m3/Th 
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 PENANAMAN 

BELUM  

MENCAPAI 

TARGET 

LUAS IZIN :  

13,1 Jt Ha 

SERT. PHPL : 

145 UM 

LUAS TANAMAN  

5 Jt Ha 

HARGA LOG DALAM NEGERI RENDAH  

KONFLIK LAHAN DENGAN MASYARAKAT 

KEMAMPUAN MANAJERIAL DAN FINANSIAL 

EKONOMI BIAYA  TINGGI 

INKONSISTENSI PELAKSANAAN KEBIJAKAN 

2. KINERJA IUPHHK-HTI 

248 UNIT 
PROD :  

21 Jt m3/Th 

IV. TANTANGAN  

PENGELOLAAN HP 
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1. TANTANGAN PENGELOLAAN HP 

RENDAHNYA HARGA LOG DALAM NEGERI  

MASIH TERJADINYA KONFLIK LAHAN DI IUPHHK-HA/HT 

BELUM OPTIMALNYA PEMANFAATAN POTENSI KAYU 
SESUAI AAC PADA HUTAN ALAM  

RENDAHNYA PENANAMAN PADA IUPHHK-HTI 

MASIH ADANYA EKONOMI BIAYA TINGGI 

1 

2 

3 

4 

5 

6 LAJU DEGRADASI HUTAN PRODUKSI SEMAKIN TINGGI 

V. KEBIJAKAN  

PEMANFAATAN HUTAN PRODUKSI  
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TATA 
KELOLA 
TEPAT 

PELAYANAN 
CEPAT 

PENGENDALIAN  

CERMAT 

1.  PRINSIP KEBIJAKAN 

PILAR 

1 

PILAR 

2 

PILAR 

3 

TIGA PILAR 

KEBIJAKAN 

PEMANFAATAN 

HUTAN PRODUKSI 

2. KEBIJAKAN PEMANFAATAN HUTAN PRODUKSI 

KEBIJAKAN 

PENERAPAN PHPL/SVLK DAN 
PELAYANAN SISTEM ONLINE 

POLA KEMITRAAN ANTARA 
PEMEGANG IZIN & MASYARAKAT 

PENERAPAN MULTI SISTEM 
SILVIKULTUR  

PENYEMPURNAAN PENATAAN 
ARAHAN PEMANFAATAN HP 

MENGINTENSIFKAN PEMANFAATAN AREAL 
HTI UTK PANGAN (TUMPANG SARI) 

PENDIRIAN IUIPHHK/INDUSTRI MENDEKATI  
SUMBER BAHAN BAKU 

MEMBUKA KEMBALI EKSPOR LOG 

DAMPAK 

PELAYANAN CEPAT, MURAH & 
TRANSPARAN 

MENGURANGI KONFLIK  &   

 MENINGKATKAN REALISASI TANAMAN 
DAN PRODUKSI 

MENINGKATKAN POTENSI DAN 
PRODUKTIVITAS  HP 

KEMUDAHAN INVESTASI 

MENINGKATKAN PENYEDIAAN PANGAN 
& KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

EFISIENSI  BAHAN BAKU DAN 
DIVERSIFIKASI PRODUK  HASIL HUTAN 

MENINGKATKAN PRODUKSI DAN  
PENDAPATAN USAHA 



01/11/2013 

10 

PERLU 2 (DUA) 

SOLUSI 

FUNDAMENTAL :  

1. MENAIKAN 

HARGA LOG DG 

MEMBUKA 

KRAN EKSPOR 

LOG 

2. POLA 

PEMANFATAN 

HP MELALUI 

KEMITRAAN 

3. LEVERAGE KEBERHASILAN PEMANFAATAN 

HP 

PENERAPAN 
PHPL/SVLK & 
PELAYANAN 

SISTEM 
ONLINE 

POLA 
KEMITRAAN 

MULTI 
SISTEM 

SILVIKULTUR 

PETA 
ARAHAN 

PEMANFAAT
AN HP 

PEMANFAAT
AN LAHAN 
OPTIMAL 

INDUSTRI 
MENDEKATI  
SUMBER BB 

EKSPOR LOG 

BELUM OPTIMAL 
KRN 2 MASALAH 
FUNDAMENTAL 

1. HARGA LOG 
DLM NEGERI 
RENDAH 

2. KONFLIK 
LAHAN 

FAKTOR PENGUNGKIT / LEVERAGE KEBERHASILAN PEMANFATAN HUTAN PRODUKSI : 

1. MEMBUKA KRAN EKSPOR LOG 
2. POLA KEMITRAAN 

E

F

E

K

T

I

F

 

4. ACUAN KEBIJAKAN EKSPOR LOG 

2 3 

 
PENYUSUNAN 

NORMA, STANDAR, 
PROSEDUR & KRITERIA 

EKSPOR  LOG  
• PEMEGANG IJIN UPHHK YG 

MEMILIKI SERTIFIKAT PHPL 
& LEGALITAS KAYU  

• LOG YG BISA DIEKSPOR  
MEMILIKI KUALITAS 
TERTENTU 

MENJAMIN 
KETERSEDIAAN 

BAHAN BAKU 
INDUSTRI DLM NEGERI 

PENGUATAN SISTEM 
PENATAUSAHAAN & 
PEREDARAN HASIL 

HUTAN 

 
 

PENINGKATAN 
KEMAMPUAN SDM   

• BID. TATA USAHA KAYU & 
IURAN/PUNGUTAN 
KEHUTANAN  

• BIDANG SERTIFIKASI & 
PROFESI 

 

PENINGKATAN 
SARANA & 

PRASARANA 
KEGIATAN EKSPOR 

LOG 

1 

4 5 

3 2 
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5.  ACUAN  POLA KEMITRAAN 

2 3 

 
MENJAMIN KAWASAN 

HP TETAP SEBAGAI 
KAWASAN HUTAN 

NEGARA 

MERUMUSKAN POLA 
KERJASAMA YANG 

SALING 
MENGUNTUNGKAN/ADIL  

SINERGITAS 
PEMERINTAH, 

MASYARAKAT DAN 
PENGUSAHA 

  

 
 

PENINGKATAN 
KAPASITAS  SDM   

 

SISTEM EVALUASI YANG 
BERKELANJUTAN 

 

1 

4 5 

3 2 

VI. RESTORASI HUTAN PRODUKSI 
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KRITERIA & INDIKATOR RE HUTAN PRODUKSI 

www.themegalle
ry.com 

Company Logo 

HP SEBELUM MENCAPAI 
KESEIMBANGAN HP SETELAH MENCAPAI 

KESEIMBANGAN 

KRITERIA & 
INDIKATOR 

KRITERIA KESEIMBANGAN  
HAYATI : 
1. Tercapainya Peningkatan 

keragaman jenis pohon klimaks 
2. Tercapainya Populasi tegakan 

sbg hutan produksi 
3. Tercapainya potensi tegakan 

sbg hutan produksi 

                               INDIKATOR KESEIMBANGAN HAYATI : 
1. Tercapainya  keragaman jenis pohon dg indeks >3 di Z. kawasan lindung 

/kawasan konservasi 
2. Tercapainya populasi minimum satwa kunci sejumlah 125 individu dl zona 

lindung/kawasan konservasi 
3. Tercapainya keragaman jenis pohon≥2,5 di zona produksi 
4. Terbentuknya stratifikasi tajuk dl zona kawasan produksi & lindung  
5. Terbangunnya tanaman pohon seumur multi jenis, jenis asli unggulan setempat 

dan atau jenis komersial pd zona kawasan produksi dan lindung 

MODEL RESTORASI DIPEROCARPA  

www.themegalle
ry.com 

Company Logo 

 

PEMBANGUNAN MODEL UNIT 
MANAJEMEN HUTAN MERANTI 

(PMUMHM) 

1. Pembibitan meranti dg metode stek pucuk (KOFFCO) 

2. Penanaman dg Teknologi Silin: Sumbar :3.303 Ha 
                                                 Kalbar   : 2.650 Ha 
                                                 Kalsel    : 3.919 Ha 
                                                 Kaltim   : 3.155 Ha 
 

3. Pemeliharaan dan Pemanenan dengan Tebang Jalur  
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DIREKTORAT JENDERAL BINA USAHA KEHUTANAN 

KEMENTERIAN KEHUTANAN 

LOGO 


